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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. DeskripsiObyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Bandung 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tulungagung Filial di Bandung, 

berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah di desa Mergayu, 

kecamatan Bandung, kabupaten Tulungagung. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tulungagung Filial di Bandung 

ini, semula didirikan atas informasi dari Kepala Sub SeksiPerguruan 

Agama Islam Kantor Departemen Agama KabupatenTulungagung, 

dengan adanya Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam, tentang Pembentukan kelas jauh (Filial) 

bagi Madrasah TsanawiyahNegeri. 

Langkah selanjutnya, pendirian Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tulungagung Filial di Bandung, adalah adanya persetujuan dari 

Kapala Seksi Pendidikan Agama Islam Kantor Departemen Agama 

Kabupaten Tulungagung, yang menyatakan, bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah dapat ditunjuk sebagai lokasi kelas filial 

dari Madrasah Tsanawiyah Negeri Tulungagung, karena telah 

memenuhi sarana-prasarana serta letak geografis yang startegis bagi 

perkembangan Madrasah lebih lanjut. 
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Akhirnya dengan langkah – langkah tersebut di atas, Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Bandung bagian Pendidikan dan 

Kebudayaan perlu dan menyetujui atas penunjukan Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah sebagai lokasi Madrasah 

TsanawiyahTulungagung Filial di Bandung. 

Disamping hal tersebut di atas, latar belakang pendirian 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tulungagung Filial di Bandung adalah : 

a) Banyaknya Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di wilayah 

kecamatan Bandung 

b) Besarnya animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di 

Madrasah Tsanawiyah, sehinggamasyarakat di wilayahkecamatan 

Bandung ini mempunyai kehendak agar dapatnya didirikan sebuah 

Madrasah Tsanawiyah yang berstatus Negeri dan beridentitas 

Islam pada tingkat SMP 

c) Sebagai peningkatan status Madrasah swasta, khusus di wilayah 

kecamatan Bandung 

d) KeputusanMenteri Agama RI Nomor. 16 Tahun 1978, tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah TsanawiyahNegeri 

e) Keputusan Direktur Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama 

Islam Nomor. Kep./E/PP.03.2/151/84 tentang :Pembentukan Kelas 

Jauh (Filial) Madrasah Tsanawiyah Negeri. 
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2. VISI, MISI MADRASAH DAN TUJUAN MADRASAH 

VISI MADRASAH : 

Unggul dalam prestasi berdasarkan IPTEK dan IMTAQ 

Indikator : 

1. Unggul dalam pembinaan agama islam 

2. Unggul dalam peningkatan pretasi lulusan Ujian Nasional 

3. Unggul dalam prestasi bahasa inggris dan bahasa arab 

4. Unggul dalam prestasi olah raga 

5. Unggul dalam prestasi kesenian 

6. Unggul dalam teknologi tepat guna 

7. Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif untuk belajar 

8. Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 

 

MISI MADRASAH : 

1. Menumbuh kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan islam 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga siswa 

dapat berkembang secara optimal, sesuai dengna potensi yang dimiliki 

3. Menimbulkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 

madrasah baik dalam potensi akademik maupun non akademik 
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4. Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat dan indah 

5. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 

sehingga dapat dikembangkan secara optimal 

6. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

madrasah dan komite madrasah 

TUJUAN MADRASAH 

a. Tujuan Madrasah Empat Tahun ke Depan (2014) 

1. Tercapainya keunggulan prestasi dalam ilmu pengetahuan, ketrampilan, 

nilai dan sikap dengan dibuktikan diperolehnya kejuaraan, baik tingkat 

lokal, regional, nasional maupun global. 

2. Semua lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang lebuh tinggi.  

3. Terwujudnya sistem komputerisasi dalam administrasi dan tercapainya 

administrasi yang standar 

4. Terciptanya suasana religius dalam lingkungan madrasah sebagai wujud 

tumbuhnya penghayatan terhadap ajaran agama islam    

5. Tercapainya 8 Standart Pendidikan Nasional. 
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b. Tujuan Madrasah Tahun 2012 

1. Tercapainya keunggulan prestasi akademik maupun non akademik 

2. Terciptanya nilai UN mata pelajaran sesuai dengan yang ditetapkan 

BSNP. 

3. Terciptanya peningkatan dukungan manajemen pendidikan dan 

pelayanan tugas teknis lainnya. 

4. Terwujudnya peningkatan kualitas penyelenggaraan operasional dan 

pemeliharaan perkantoran. 

5. Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih, indah dan rindang. 

 

c. Keadaan Tanah 

1. Status tanah milik sendiri (sudah sertifikat) 6,033 m
2
 

2. Luas tanah yang ditempati bangunan     1.799 m
2 
 

3. Luas tanah pekarangan Madrasah  2.671 m 
2  

4. Jumlah tanah yang di pakai 4.470 m 
2 

5. Lapangan olah raga                                 - 

Tabel 4.1 

d. Keadaan Bangunan 

N

O 

JENIS BANGUNAN JUMLAH LUAS m
2 

KETERANGAN 
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1. Ruang belajar 21 lokal 1197 Baik 

2. Ruang Kepala madrasah 1 Lokal  63 Baik 

3. Ruang Wakil Kepala -  - Belum ada 

4. Ruang Guru 1 Lokal  63  Ruang kelas 

5. Ruang Kaur TU -  - Belum ada 

6. Ruang Tata Usaha  1 lokal  59.5  Baik 

7. Ruang Koperasi  - - Belum ada 

8 Ruang Perpustakaan I Lokal 63 Baik 

9 Ruang Gudang I Lokal 16 Semi permanen 

10 Ruang Lab. Bahasa 1 lokal 63 Baik 

11 Ruang Keterampilan - - Belum ada 

12 Masjid 1 Lokal 115 Baik 

13 Ruang Kantin - - Belum ada 

14 Tempat Sepeda - - Belum ada 

 JUMLAH  273.9  

 

e. Sarana Prasarana 
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Kondisi yang sebenarnya mengenai sarana dan prasarana adalah sebagai 

berikut: 

1. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal.  

2. Kekuranganan gedung ruang belajar sejumlah 4 lokal, sehingga setting 

jumlah rombongan belajar perkelas berkisar 40 – 44  siswa. 

3. Gedung Lab. IPA belum ada, akan tetapi  peralatan lab IPA  sudah ada, 

sehingga peralatan lab. IPA  belum bisa difungsikan secara laksimal. 

4. Gedung Lab Kompunter belum ada, akan tetapi Madrasah sudah memiliki 

sebanyak 20 unit komputer, sehingga pemanfaatannya kurang maksimal. 

5. Lab Bahasa belum bisa dimanfaatkan secara maksimal karena peralatannya 

yang kurang lengkap. 

6. Buku-buku paket dari pemerintah baik dari Dinas Pendidikan maupun 

Kementerian Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa 

meskipun jumlahnya belum mencukupi.  

7. Masjid/sarana ibadah sudah ada dan sudah dimanfaatkan untuk kegiatan 

keagamaan antara lain untuk sholat jama'ah belajar membaca Al-Qur'an 

dan Muhadharoh
1
 

 

2. Paparan Data 

Setelah peneliti melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Bandung Tulungagung dengan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, maka dapat dipaparkan data sebagai berikut: 

                                                           
1
 Data diambil dari bagian TU dengan persetujuan kepala Sekolah Bapak Mur Rohmad, 

pada Tanggal 03 Maret 2016 
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Pada tanggal 03Maret 2016 peneliti melakukan penelitian yang 

pertama pada pukul 08.00 WIB. Pada tanggal ini peneliti hendak melakukan 

wawancara dengan Kepala Madrasa, yaitu Bapak nur rohmad dan waka 

kurikulum, namun karena sedang sibuk maka akhirnya peneliti 

mewawancarai guru BK (bu wasiyah). Seusai wawancara dengan guru BK 

maka peneliti kebagian TU untuk meminta data tentang profil sekolah 

tentang profil sekolah dan pembelajaran yang berlangsung di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Bandung Tulungagung. 

Pada pukul 08.00 WIB peneliti mewawancarai guru BK. Karena 

peneliti alumni dari Madrasah Tsanawiyah Negeri Bandung dan juga 

melaksanakan PPL di Madrasah tersebut, maka peneliti melakukan observasi 

sejak dahulu mengenai perkembangan madrasah tersebut.Ketika mengajukan 

pertanyaan pertama kepada bu wasiyah mengenai “bagaimana pelaksanaan 

kurikulum yang saat ini ada, apakah berpengaruh terhadap karakter religius 

peserta didik?”  bu wasiyah memaparkan bahwa: 

“ memang saat ini kurikulum mempengaruhi karakter peserta didik,terutama 

pada sisi religiusnya, karena peran waka kurikulum sendiri yang memang dengan 

tegas menerapkan kurikulum yang ada, apalagi sekarang kita sudah memakai 

Kurikulum 2013 ini. Melihat pola berfikir dan pergaulan remaja yang saat ini 

mengkhawatirkan dan perlu adanya bimbingan dan pengawasan baik dari keluarga 

maupun dari pihak sekolah agar para anak mampu menjadi pribadi yang baik dan 

terutama mempunyai sopan dan santun serta berkelakuan yang baik. Dan seiring 

dengan pengembangan kurikulum tingkat disiplin yang tinggi diterapkan pada 

Madrasah kita saat ini. Contohnya saja pada saat jam pelajaran memang benar – 

benar dilarang berada diluar kelas,apalagi dikantin kemudian juga membiasakan 

sholat berjamaah ”
2
 

 

                                                           
2
 Wawancara dengan bu wasiyah Guru BK, pada tanggal 03 Mei 2016, pukul 08.00 di 

depan ruang laboratorium komputer. 



116 
 

 

Apa yang disampaikan oleh Dra Wasiyah selaku guru BK sesuai 

dengan  penyataan bahwa,  

“Kurikulum juga merupakan alat yang sangat penting dalam keberhasilan 

suatu pendidikan, tanpa adanya kurikulum yang baik dan tepat maka akan sulit 

dalam mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang dicita-citakan oleh sebuah 

lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan formal  informal maupun non 

formal” 

 

Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam pendidikan, sebab 

berkaitan dengan penentuan arah,isi dan proses pendidikan, yang pada 

akhirnya menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga 

pendidikan. Kurikulum menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan 

baik dalam lingkup kelas, sekolah, daerah, wilayah , maupun Nasional. 

Semua orang berkepentingan dengan kurikulum, sebab kita sebagai orang 

tua, masyarakat, sebagai pemimpin formal, maupun informal, selalu 

mengharapkan tumbuh dan berkembangnya anak, pemuda dan generasi muda 

yang lebih baik, lebih cerdas, lebih berkemampuan. Kurikulum mempunyai 

andil besar dalam melahirkan harapan tersebut. 

Semua elemen dalam lingkup madrasah bekerjasama dalam 

pengembangan Madrasah, dalam kurikulum yang dikembangkan pihak BK 

sendiri juga berperan mengimplementasikan pembentukan karakter peserta 

didik. Seluruh peserta didik yang berada pada permasalahan dalam psikis 

akan berkonsultasi dengan pihak BK yang diketuai oleh bu wasiyah. 

Berikut hasil dokumentasi peneliti, yang mana siswi sedang 

melakukan konsultasi dengan guru BK. 
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Gambar 4.1 siswi yang melakukan konsulasi dengan Pihak BK (Bimbingan 

Konseling) di MTs Negeri Bandung Tulungagung. 

 Dari data diatas memang mengungkapkan bahwa kurikulum berperan 

penting dalam pengembangan suatu pendidikan. Karena bagi peneliti kurikulum 

merupakan akar dari sebuah pendidikan. Kurikulum akan memberikan gambaran 

secara luas yang akan dideskripsikan masing – masing oleh pelaksananya. 

 Pada penelitian dihari selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian berdasarkan judul upaya 

pengembangan kurikulum dalam membina karakter Religius Peserta didik di MTs 

Negeri Bandung Tulungagung ini. Berikut adalah paparan data hasil penelitian : 

1. Perencanaan Pengembangan Kurikulum dalam Membina 

Karakter Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung 

Tulungagung. 

  Perencanaan Kurikulum memang dilakukan untuk 

mengambangkan kurikulum yang sudah ada.Perencanaan kurikulum ini memang 
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usaha yang dilakukan agar memperoleh hasil yang maksimal untuk mencapai 

tujuan dari pendidikan. 

Seperti yang diungkapkan oleh bu Sri Utami selaku waka 

kurikulum di MTs Negeri Bandung yang memaparkan bahwa : 

“ Dalam pengembangan kurikulum yang mana Madrasah ini 

mengutamakan unsur Religinya. Dan  Tidak perlu dipungkiri bahwa madrasah itu 

memang harus religinya yang diutamakan kecuali ada juga memang ada SD atau 

SMP yang mengangkat Religinya, Contoh SDIT / SMPI. Karena kami 

begroundnya sudah MTs. Jadi karakter Religi yang harus didominasi.”
3
 

 

Dalam paparan yang disampaikan oleh bu sri utami M.Pd.I diatas 

disampaikan bahwa memang dominasi yang harus diperkuat adalah unsur 

religiusnya bagi peserta didik, karena hal tersebut yang membedakan 

antara peserta didik dibawah naungan DEPAG dengan yang bukan 

dibawah naungan DEPAG. 

Ibu Sri Utami juga memperkuat penjelasan dengan paparannya 

yakni : 

“Dominasi yang pertama religi dimasukan kedalam  Pengembangan di 

muatan lokal yaitu  baca al-qur’an dan juga terdapat  muatan lokal  hafalan al – 

qur’an, hal ini dilakukan karena  banyak peserta didik yang berasal dari 

SD/MI/SDIT yang sudah menghafalkan al-qur’an jadi kita 

meneruskan/melanjutkan apa yang sudah dipelajari peserta didik sebelumnya 

dengan harapan bahwa akan mampu membantu rekan – rekan sejawatnya yang 

lain agar mau menghafalkan al – quran juga, kemudian dari pihak kita juga  akan 

mengangkat tutor sebaya untuk meringankan guru mapel dalam tagihan hafalan 

itu. Dan untuk sampai saat ini memang hafalan sudah dilakukan mulai juz 30, dan 

untuk sampai pada semua surat dari juz 1 – 30 kami masih berusaha 

                                                           
3
Wawancara dengan bu Sri Utami, WAKA Kurikulum, pada tanggal 10 Mei 2016, pada 

pukul 08.30 WIB  



119 
 

 

mengupayakan, semoga tahun depan ini benar – benar bisa 

terealisasikan.kemudian ada juga baca kitab.
4
 

 

Data diatas sesuai dengan penjelasan bahwa pengembangan 

kurikulum yakni dalam Kewenangan pemerintah provinsi menurut PP No. 

25 tahun 2000 tentang pengembangan kurikulum diarahkan untuk 

menggali potensi adalan daerah secara optimal.Cara yang efektif untuk 

pengembangannya adalah dengan menyusun menjadi mata pelajaran 

muatan lokal (mulok) di sekolah. Kantor pendidikan tingkat provinsi perlu 

membentuk tim ahli profesional untuk menyusun kurikulum muatan lokal 

yang siap diajarkan dan dimanfaatkan disemua daerah lingkungan provinsi 

dimana satuan pendidikan tersebut berada. Pemerintah provinsi bersama 

Kabupaten/Kota menyediakan tenaga ahli kurikulum untuk mempermudah 

desain pengembangan yang sesuai dengan potensi lokal, terlebih lagi 

kurikulum muatan lokal. 

Jadi pengembangan kurikulum sesuai dengan keadaandan 

kebutuhan masing – masing lembaga. Dari pemerintah memberikan 

standarisasi kurikulum dan kemudian dari lembaga internal masing – 

masing melakukan pengembangan kurikulum sesuai keadaan yang 

dibutuhkan dan yang sesuai. 

Selain itu Ibu Sri Utami M.Pd.I juga menjelaskan bahwa , 

                                                           
4
 Wawancara dengan WAKA Kurikulum, Ibu Sri Utami, Tanggal 10  Mei 2016 pada pukul 

09.00 WIB  
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“pengembangan kurikulum dalam segi religius Ada juga di INTRA. 

Pembiasaan diawal pembelajaran membaca al – qur’an (15 menit sebelum 

pelajaran dimulai). Dan hal ini, Sudah ada peningkatan kearah yang lebih baik  

karena anak – anak sudah ada inisiatif dan bahkan sudah terealisasikan sendiri 

bahwa jika sudah qatam 30 juz itu  maka anak – anak melakukan kegiatan 

semacam selamatan, hal ini dilakukan oleh masing – masing kelas dan itu 

memacu anak – anak setiap pagi untuk membaca al-qur’an sekalipun tanpa 

didampingi oleh guru matapelajaran.”
5
 

 

Pemaparan Bu Sri Utami memang benar, bahwa pembiasaan yang 

dilakukan akan menimbulkan sikap dan sifan yang menjadi karakter. Hal 

ini senada dengan yang disampaikan bapak Hartadi M.Pd.I yang 

menyatakan bahwa: 

“ siswa – siswi itu harus dibiasakan dengan hal – hal yang baik, 

meskipun awalnya dengan pemaksaan, namun pada akhirnya akan menjadi 

kebiasaan dan akan menjadi karakternya. Jika kebiasaan buruk yang dilakukan 

tentu akan menjadi anak – anak yang Nakal nantinya” 

 

Maka dengan data diatas pengembangan kurikulum perlu 

dilakukan, kurikulum yang dinamis akan mampu menghadapi tantangan 

globalisasi yang sekarang telah terjadi dan akan mampu membentuk 

karakter yang baik bagi peserta didik karena pendidikan karakter adalah 

sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik sehingga 

mereka menerapkan dalam kehidupannya baik di keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan negara  sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

positif  kepada lingkungannya. 

                                                           
5
 Wawancara dengan WAKA Kurikulum, Ibu Sri Utami, Tanggal 10  Mei 2016 pada pukul 

09.00 WIB  
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Menurut pemaparan yang disampaikan Waka Kurikulum Ibu Sri 

Utami bahwa 

 “ pengembangan kurikulum juga dilakukan dengan memasukan unsur 

Religius dalam setiap mata pelajaran, apalagi sekarang ini bahwa kita disini 

sudah menggunakan K13, yang mana didalamnya terdapat KI – 1 yang berisi 

tentang spiritual. Jadi unsur Religius sudah jelas pasti terkandung dalam setiap 

mata pelajaran yang juga dilaporkan pada tiap semesternya tentang Sikap”
6
 

 

Penilaian dalam rapot berupa sikap ini juga meruapakan bagian 

dari evaluasi dalam pembelajaran yang akan dikembangkan lagi pada 

evaluasi pengembangan kurikulum.  

Meskipun pengembangannya dalam bentuk intra, namun menurut 

beliau “ pengembangan juga dilakukan dengan cara membentuk jadwal – jadwal 

sholat, jadi sholat dhuhur untuk seluruh peserta didik mampu dilaksanakan 

dengan baberapa jadwal yang akan dipimpin oleh guru pendidikan Agama Islam” 

jadwal shalat dhuhur untuk semua peserta didik,sedangkan jadwal shalat ashar 

untuk kelas unggulan karena kelas unggulan pulang sore hari “
7
 

Berikut hasil dokumentasi pada kegiatan shalat berjamaah  : 

                                                           
6
 Wawancara dengan WAKA Kurikulum, Ibu Sri Utami, Tanggal 10  Mei 2016 pada pukul 

09.00 WIB  
 

7
 Wawancara dengan WAKA Kurikulum, Ibu Sri Utami, Tanggal 10  Mei 2016 pada pukul 

09.00 WIB  
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Tidak hanya itu saja beliau juga memaparkan bahwa : 

“ terdapat juga kegiatan – kegiatan pada PHBN dan PHBI dan juga 

terdapat kegiatan pondok ramadhan, kami juga merencanakan dan mengupayakan 

agar supaya seluruh warga MTs Negeri Bandung ini melaksanakan puasa sunnah 

Senin dan Kamis, namun ini masih belum terealisasikan secara merata, semoga 

tahun yang akan datang mampu merealisasikan hal ini agar bermanfaat bagi kita 

semuanya” 

 

Dari bu Maschiati juga mendukung pernyataab Bu sri utami bahwa: 

“memang banyak kegiatan – Kegiatan untuk pembinaan Religius seperti 

kegiatan ekstrakurikuler  qataman al – qur’an 30 juz, kegiatan – kegiatan seperti 

Pondok Ramadhan kemudian ada juga kegiatan shalat berjamaah”
8
 

 

Dari berbagai hasil wawancara dan observasi yang diperoleh 

bahwa perencanaan pengembangan kurikulum harus dilakukan dengan 

matang, meskipun berbagai kendala memang terjadi, namun sebagai 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ibu Maschiati selaku guru Fiqih pada Tanggal 03 Mei 2016 pada 

pukul 10.00 WIB 
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seorang guru maka segala perubahan untuk perbaikan baik dari segi sistem 

ataupun yang lainnya harus dilakukan. 

2. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum dalam Membina 

Karakter Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung 

Tulungagung. 

  Dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum di MTs Negeri 

Bandung, Menurut waka kurikulum ( Ibu Sri Utami M.Pd) “segala 

pelaksanaan pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

Religius peserta didik telah dipaparkan dalam segala perencanaan 

diatas, yang mana perencanaan tersebut dalam realisasinya terkadapat 

beberapa hal yakni : 

1. Pengembangan kurikulum dalam pembiasaan dengan melakukan shalat 

jamaah dhuhur dan ashar 

2. Melakukan kegiatan baca kitab 

3. Kegiatan pembiasaan di awal yakni dengan membaca al – qur’an 

sebelum memulai pembelajaran dan melakukan kegiatan selamatan 

setelah qatam 30 juz al – qur’an. 

4. Pembinaan terhadap karakter Religius juga dilakukan dalam setiap 

pelaksanaan mata pelajaran yang terkandung dalam K1-1 yang akan 

dilaporkan dalam penilaian sikap pada akhir semester. 

5. Pelaksanaan pengembangan kurikulum juga dilakukan dalam kegiatan – 

kegiatan PHBN – PHBI dan kegiatan – kegiatan berupa pondok 

Ramadhan.  
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 Dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum beberapa hal 

mampu dilakukan namun kemudian memang ada beberapa dari 

perencanaan pengembangan yang belum terealisasikan.” 

Segala sesuatu yang yang dipaparkan oleh waka kurikulum senada 

dengan yang disampaikan oleh bapak Hartadi M.Pd.I bahwa :  

 

 “ dalam pengembangan kurikulum dimadrasah tsanawiyah ini 

banyak yang dilakukan, seperti halnya yang mungkin sudah 

dipaparkan oleh waka kkurikulum. Salah satu hal yang rutin 

dilakukan yakni pembiasaan dalam kehiduoan sehari – hari, seperti 

setiap pagi bapak ibu guru piket berjajar di depan gerbang untuk 

berjabat tangan dengan siswa – siswi yang memasuki gerbang 

sekolah, jadi setiap memasuki gerbang sekolah kendaraan harus 

dimatikan oleh siswa – dan siswi.(kedaraan yang bisa dgunakan 

untuk siswa – siswi yakni sepeda motor, bagi peserta didik dilarang 

menggunakan Motor)” 
9
 

 

 Pelaksanaan pengembangan kurikulum juga dilakukan 

dalam segi pembelajaran yang awalnya di Madrasah ini 

menggunakan KTSP maka beralih dengan menggunakan K13 demi 

kemajuan peserta Didik. Untuk KTSP pada Tahun Ajaran ini masih 

diterapkan pada pihak kelas VII dan  IX sedangkan K13 sudah 

diterapkan untuk kelas VII. Hal ini sesuai dengan pemaparan Waka 

Kurikulum Dra Siti Khasanah  

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak Hartadi, pada tanggal 03 Mei 2016 pukul 12.00 WIB 
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“ Penerapan kurikulum disini sekarang sudah mengikuti k13, 

dalam tahap awal, semoga bisa dimplementasikan untuk tahun 

yang selanjutnya, dan sudah 1 tahun ini K13 digunakan disini”
10

 

 

 Disini seorang siswi, ketika mewawancarai seorang siswi 

yang bernama kunni azizah menyatakan bahwa : 

 

“ pembelajaran K13 itu lebih sulit, dan menyulitkan Siswa karena 

kalau dengan KTSP maka guru yang menerangkan materi, 

sedangkan dengan K13 maka siswa yang harus aktif untuk 

memperoleh materi namun memang pada dasarnya k13 itu harus 

diterapkan”
11

 

 

 Dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum meskipun 

dengan melalui banyak landasan maupun asas, namun juga aa 

metode yang mampu diterapkan seperti halnya dengan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Berikut wawancara peneliti dengan 

seorang siswi : 

Menurut pemaparan kunni azizah bahwa “ penerapan kurikulum 

dalam ekstrakurikuler juga dilakukan dalam ekstrakurikuler Pramuka, 

dan untuk Ekstrakurikuler yang lain itu masih mengikuti kurikulum yang 

terdahulu (KTSP). 

pernyataan diatas diperkuat oleh Aji Irwanda selaku aktifis PMR 

 “ PMR disini sekarang kurang banyak mengikuti kegiatan mbak, 

pramuka yang lebih maju dan unggul sehingga PMR masih harus 

berusaha lebih baik lagi”
12

 

 

                                                           
10

 Wawancara dengan Ibu Siti Khasanah selaku WAKA Kesiswaan, pada Tanggal 03 Mei 
2016 pukul 13.00 WIB 

11
 Wawancara Kunni Azizah selaku aktifis Pramuka, pada Tanggal 04 Mei 2016 pukul 

08.25 WIB 
12

 Wawancara dengan Aji Irwan selaku Aktifis PMR, pada tanggal 04 Mei 2016 pukul 
09.30 WIB 
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 Kunni mengatakan bahwa  : 

 

” pramuka di Gudep 12091-12092 Pangkalan MTs Negeri 

Bandung ini sangat dikembangkan, maka pramuka mengikuti 

kurikulum yang terbaru yakni K13. Untuk Ektra yang lain seperti 

PMR dll masih mengikuti KTSP.” 

 

 Dalam penerapan K13 sudah baik di MTs Negeri Bandung 

ini, karena aspek yang terkandung dalam KI 1, KI 2, KI 3, DAN KI 

4 ini mencakup seluruh aspek dalam pendidikan, jadi pada 

dasarnya bagus diterapkan, namun dalam penerapannya dari segi 

pembelajaran dan pengajaran, siswa masih belum menerima karena 

terlalu rumitnya seperti yang dikatakan siswi kunni Azizah” 

 

“ peserta didik Menerima K13 tidak langsung tapi berangsur – 

angsur” 

 

 Hal ini diperkuat dengan penyataan seorang guru Bapak 

Martoyo seorang quru aqidah akhlak bahwa: 

“penerapan k13 masih harus diupayakan agar supaya 

terealisasikan dengan baik dan benar”
13

 

 

  Dari wawncara dan observasi diatas yaitu bahwa 

pelaksanaan pengembangan kurikulum dengan berbagai hal seperi 

pembiasaan berjamaah, bersalaman setiap bertemu, peringatan PHBI, 

kemudian juga ada dalam ekstrakurikuler. Semua itu dilakukan untuk 

pengembangan kurikulum. 

 

                                                           
13

 Wawancara dengan Bapak Martoyo pada tanggal 03 Mei 2016 pada pukul 13.00 WIB 
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3. Evaluasi Pengembangan Kurikulum dalam Membina Karakter 

Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung. 

  Pemaparan yang disampaikan oleh bu Sri Utami dalam evaluasi 

pengembangan kurikulum di MTs Negeri Bandung Tulungagung adalah  

“Proporsi antara siswa dan murid itu  belum seimbang. Artinya plan yang 

sudah buat perlu evaluasi, ada kaitannya dengan adiwiyata. Kita akan 

mengadakan pos religi. Untuk mengkafer anak – anak sholat tidaknya.Karena 

anak – anak tsanawiyah sudah balig jadi untuk sholat itu menjadi 

kewajiban.Kita menanamkan seperti itu, krna kita dibawah naungan LPA 

ternyata beberapa persen buruh migran jadi dirumah juga perlu pantauan. 

Kemaren anak tidak puasa, dan ketika ditanya ternyata orang tuanya tidak 

puasa dan tidak sholat dirumah, sekarang pendidikan kan bukan 100 persen 

dari sekolah tapi juga dari keluarga dirumah  harus ada kerja sama pemerintah 

sekolah dan rumah”. 

 

Jadi evaluasinya perlua adanya penataan penataan kembali. Karena semua 

organisasi itu tertumpu pada ketua, jika ketua baik maka akan baik. The raight 

man the raight please.” 

“ menurut kunni azizah bahwa dalam evaluasi pengembangan kurikulum yang 

dilakukan, dengan k13 seharusnya dikemas dengan lebih menarik lag, tidak 

hanya siswa yang harus melakukan segala hal tapi guru pun juga harus 

kreatif”
14

 

 

 Dari pernyataan siswi kunni azizah, penulis berpendapat bahwa seorang guru 

harusnya mempunyai ide – ide baru dalam dunia pembelajaran, agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Tidak hanya dalam pelaksanaan 

pembelajaran didalam kelas, namun juga pembelajaran diluar kelas bisa 

dilakukan agar materi mampu tersampaikan dengan baik. 

                                                           
14

 Wawancara Kunni Azizah selaku aktifis Pramuka, pada Tanggal 04 Mei 2016 pukul 
08.25 WIB 
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B. TemuanPenelitian 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data di atas, maka diperoleh 

temuan penelitian sebagai berikut: 

a. Perencanaan pengembangan kurikulum dilakukan dengan berbagai 

cara yang metode, diantaranya dengan melakukan kerjasama antara 

pemerintah, madrasah serta keluarga 

b. Pengembangan Kurikulum tidak hanya terpaku pada Madrasah 

tempatnya menimba Ilmu, namun dari pihak pemerintah pun juga 

mendukung, yang kemudian implementasinya berada pada Madrasah 

tersebut dan masih perlu adanya kerjasama dan dukungan dari pihak 

keluarga agar pembinaan karakter Religius peserta didik dapat 

berjalan dengan baik. Adanya karakter yang kurang baik dari seorang 

murid atau peserta didik itu kebanyakan dikarenakan kurangnya 

perhatian dari orang tuanya, karena memang kebanyakan menjadi 

buruh migran. 

c. Pengembangan kurikulum dilakukan oleh pihak Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Bandung pada tiap tahunnya sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dengan mengikuti perkembangan zaman dengan 

mengedepankan unsur Religinya. 

d. Perencanaan pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

religius dilakukan dengan semaksimal dengan melakukan pembiasaan 
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shalat berjamaah,dan perencanaan yang juga dilakukan yakni hafalan 

al-qur’an.  

e. Pelaksanaan pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

Religius Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bandung yakni 

dengan membiasakan shalat berjamaah, baca kitab, kemudian juga ada 

qataman al – qur’an, bahkan selamatan dilakukan oleh peserta didik 

pada masing – masing kelasnya seusai qatam 30 juz yang mana 

membaca al – qur’an itu dilakukan 15 menit sebelum pelajaran dimulai. 

Terdapat pula peringatan Hari Besar Islam yang diisi dengan berbagai 

kegiatan Religius. 

f. Kemudian dalam tahap evaluasi pengembangan kurikulum dalam 

membina karekter religius ini memang perlu adanya penataan kembali, 

yang mana ini akan ada yang namanya adiwiyata dan akan dibentuk 

yang namanya Pos Religi.  

 

g. Analisis Data 

Setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian di atas, 

selanjutnya peneliti akan menganalisis temuan tersebut, di antaranya: 

1. Perencanaan pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada 

fokus pertama diperoleh beberapa temuan. Pertama, keluarga juga sangat 

berperan penting dalam pembinaan karakter religius peserta didik. 
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Temuan diatas berdasarkan hasil wawancara yang dilkukan oleh 

peneliti kepada Waka kurikulum dan juga guru BK yang menyatakan 

bahwa memang karena berbagai faktor yang ada,bahwa wilayah disini 

terdapat banyaknya buruh migran yang hanya menitipkan anaknya di 

sekolah formal saja, tanpa adanya perhatian dari pihak keluarga. Dan hal 

inilah yang salah satunya menjadi perhatian bagi para guru di MTs Negeri 

Bandung. Anak – anak yang ditinggal keluarganya diluar Negeri memang 

banyak yang lepas kendali, karena fasilitas terpenuhi tanpa adanya 

pengontrolan diri. 

Berdasarkan temuan diatas memang dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan kurikulum dalam tiga aspek yakni dari segi pemerintah, 

dari segi lembaga/madrasah, dan dari segi keluarga itu sendiri. Apabila 

kerjasama ketiga elemen tersebut dilakukan dengan baik maka akan 

menghasilkan karakter yang baik bagi peserta didik. 

Temuan penelitian yang Kedua,dalam pengembangan kurikulum 

memang terdapat beberapa pelaksanaan pengembangan kurikulum, 

namun dalam perencanaan pengembangan kurikulum tersebut perlu 

adanya tindak lanjut dan kerjasama dari semua elemen, yakni dalam 

perencanaan kegiatan hafalan al qur’an. Hal ini dikarenakan banyaknya 

sekarang SD/MI yang sudah unggul dalam halafalan al – qur’an, maka 

demi kemaslahatan umat dan kemajuan umat muslim, hal ini perlu 

dilakukan, hal tersebut akan dibentuk kader kader yang peduli sesama, 
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jadi yang belum hafal akan dibantu rekannya selaku mentor untuk 

menghafalkan al qur’an dimulai dari juz 30 terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya pengembangan kurikulum memang dilakukan oleh bapak kepala 

sekolah beserta jajarannya, seluruh guru beruapaya untuk menjadikan 

pada siswa – siswinya menuju kebaikan. 

Temuan penelitian yang ketiga, menguraikan tentang evaluasi 

dalam pengembangan kurikulum, bahwa sesuai dengan pernyataan bu sri 

utami, bapak junaid dan juga bapak hartadi bahwa kenakalan remaja saat 

ini memang sudah semakin meraja lela, ketika diketahui seorang anak 

dalam tingkatan tsanawiyah harusnya sudah melakukan kewajiban berupa 

sholat 5 waktu karena sudah baligh, dan ternyata tidak melakukan sholat 

ketika ditanya kenapa hal tersebut dilakukan justru peserta didik 

mengatakan orang tuanya tidak sholat dan pada saat ramadhan pun tidak 

puasa, dalam hal ini guru senantiasa melakukan cros chek, dan apa 

memang yang terjadi dengan keluarga tersebut memang seperti itu, dan 

alhasil memang itulah yang terjadi.  

Pelaksanaan evaluasi dalam pengembangan kurikulum karena 

perlunya penataan kembali karena proporsi antara guru dan murid yang 

kurang seimbang, semoga kegiatan adiwiyata adanya pos religi mampu 

berjalan dengan baik. 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa apa yang 

disampaikan oleh seluruh pihak – pihak MTs Negeri Bandung merupakan 
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evaluasi yang dilakukan untuk pengembangan pendidikan di MTs Negeri 

Bandung Tulungagung. 

Bagan 4.1 

Bagan Upaya Pengembangan Kurikulum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya Pengembangan Kurikulum  

Pemerintah : 

 

Dalam 

pengembangan 

kurikum 

pemerintah 

berperan aktif  

Keluarga : 

 

Dalam membina 

karakter religius 

peserta didik , 

keluarga berperan 

besar  

masyarakat: 

Apabila teknologi 

informasi tidak 

disalah gunakan, 

maka tidak akan 

memberikan 

pengaruh yang 

buruk terhadap 

santri. 

Sekolah: 

 

Kurikulum 

yang 

diterapkan oleh 

sekolah bersifat 

kontekstual 

Dalam membina karakter Religius Peserta didik: 

 

a. Melalui perencanaan pengembangan kurikulum 

b. Melalui pelaksanaan pengembangan kurikulum 

c. Melalui evaluasi pengembangan kurikulum 
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2. Perencanaan pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada fokus 

dalam dalam penelitian ini adalah perencanaan pengembangan kurikulum 

dalam membina karakter Religius Peserta Didik. Dalam melaksanakan 

perencanaan pengembangan kurikulum berbagai hal ada yang perlu 

diperhatikan, mulai dari asas – asas pengembangan kurikulum,  perencanaan 

pengembangan  kemudian Dalam melaksanakan pengembangan kurikulum 

diperlukan berbagai metode yang memang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, Metode yang digunakan harusnya metode yang mendidik, yakni : 

Metode Mendidik melalui Kedisiplinan Seorang pendidik harus melakukan 

kebijaksanaan berupa sanksi yang mendidik kepada peserta didiknya agar 

peserta didik tersebut tumbuh memiliki rasa kesadaran bahwa apa yang 

dilakukannya tidak benar dan tidak akan mengulanginya lagi. Dan sanksi 

yang diberikan tersebut harus berupa sanksi yang mendidik. 

Selain itu yakni  Metode Kegiatan Ekstrakurikuler berbasis Agama 

Islam Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan suatu kegiatan yang sangat 

baik dan penting dalam pembentukan karakter anak. Penggunaan metode ini 

diharapkan untuk memperoleh hasil yang maksimal pada peserta didik agar 

memiliki karakter religius. Di dalam proses belajar mengajar, guru harus 

memiliki strategi agar siswa dapat mengikuti proses kegiatan pembelajaran 

secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu 
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langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik 

penyajian, atau biasanya disebut dengan metode mengajar. 

Sesuai dengan paparan diatas bahwa dalam perencanaan 

pengembangan kurikulum harus dilakukan dengan baik sesuai kebutuhan, 

perencanaan diharapkan mampu dilaksanakan, namun ketika belum 

melaksanakan maka dijadikan bahan evaluasi. 

 

.    Bagan 4.2 

Perencanaan pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum dalam Membina Karakter 

Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

Perencanaan pengembangan Kurikulum 

dalam membina karakter Religius  

Melalui muatan 

lokal 

Pembiasaan sholat 

berjama’an 

Melalui 

pembelajaran dan 

setiap mata 

pelajaran 
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Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, dalam 

pelaksanaan pengembangan kurikulum untuk membina karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung bahwa Kurikulum 

merupakan relnya pendidikan untuk membawa siswa agar dapat hidup 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat serta membekali siswa 

baik dalam bidang pengetahuan, sikap maupun keterampilan sesuai 

dengan tuntutan dan harapan masyarakat. Oleh sebab itu, pengalaman-

pengalaman belajar yang disusun dalam kurikulum harus relevan dengan 

kebutuhan masyarakat.  

Kurikulum harusnya keserasian antara tujuan yang harus dicapai, 

isi, materi atau pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa, strategi 

atau metod yang digunakan serta alat penilaian untuk melihat 

ketercapaian tujuan, dalam hal ini yakni tujuan dari pembelajaran itu 

sendiri. 

Kurikulum  juga harus luwes, lentur dan tidak kaku, terutama 

dalam hal pelaksanaannya, dalam pengembangan kurikulum 

mengusahakan agar apa yang dihasilkan memiliki sifat luwes, lentur dan 

fleksibel dalam pelaksanaannya,memungkinkan terjadinya penyesuaian- 

penyesuaian situasi dan kondisi serta latar belakang siswa.  

Jadi sesuai dengan paparan diatas maka pelaksanaan 

pengembangan kurikulum sejatinya tidaklah sulit, karena kurikulum 

berjalan sesuai dengan arus perkembangan zaman. 
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Bagan 4.3 

Bagan pelaksanaan pengembangan kurikulum dalam membina 

karakter Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung 

Tulungagung 

 

 

 

 

4. Evaluasi  

5.  

 

6. Pengembangan Kurikulum dalam membina Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada 

fokus evaluasi pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

Religius Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung, Dalam 

pengembangan kurikulum evaluasi merupakan salah satu komponen 

penting dan harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 

kurikulum. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi 

guru dalam memperbaiki dan menyempurkan kurikulum. Disekolah, kita 

sering mendengar bahwa guru sering memberikan ulangan harian, ujian 

akhir semester, ujian blok, tes tertulis, tes lisan, tes tindakan, dan 

Pelaksanaan pengembangan kurikulum 

dalam membina karakter Religius peserta 

Didik 

 

Dengan 

baca kita, 

qataman al 

–quran . 

Melalui 

kegiatan – 

kegiatan 

ekstrakurikul

er 

Pengemban

gan pada 

setian 

mapel sesui 

dalam KI-1 

Melalui 

kegiatan – 

kegiatan 

PHBI 
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sebagainya. Istilah – istilah ini pada dasarnya merupakan bagian dari 

sistem evaluasi itu sendiri. 

Jadi dalam evaluasi pengembangan kurikulum yang dilaksanakan 

di MTs Negeri Bandung ini, bahwa ada beberapa program yang memang 

masih belum bisa terlaksana dan akan dilaksanakan pada tahun yang akan 

datamg, kemudian pada tahun penataan agar dilaksanakan kembali karena 

proporsi antara siswa dan guru yang masih belum seimbang. 

Kemudian dalam evaluasi ini juga perlunya meningkatkan 

kerjasama dari pihak sekolah, pemerintah maupun kerjasama dalam 

mengembangkan kurikulum, karena pada dasarnya kurikulum bersifat 

flesksibel. 

Bagan 4.3 

Bagan evaluasi pengembangan kurikulum dalam membina karakter 

Religius Peserta didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi pengembangan Kurikulum 

dalam membina Karakter Religius Peserta 

Didik 

Kurangnya 

penataan  

kembali. 
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